BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
berikut disampaikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu:

1. Pada tahun 2012 komposisi modal sendiri PT. Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Timur sebesar 13%, dan komposisi modal asing PT. Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur sebesar 87%, hal ini berarti
struktur modal PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
belum efisien karena komposisi modal asing lebih besar dari modal sendiri
dan dipengaruhi oleh EAT (Earning After Tax) yaitu sebesar 20,70%.

2. Pada tahun 2013 komposisi modal sendiri PT. Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Timur sebesar 14%, dan komposisi modal asing PT. Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur sebesar 86%, hal ini berarti
struktur modal PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
belum efisien karena komposisi modal asing lebih besar dari modal sendiri
dan dipengaruhi oleh EAT (Earning After Tax) yaitu sebesar 22,01%.

3. Pada tahun 2014 komposisi modal sendiri PT. Bank Pembangunan Daerah
Nusa Tenggara Timur sebesar 15%, dan komposisi modal asing PT. Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur sebesar 85%, hal ini berarti

struktur modal PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
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belum efisien karena komposisi modal asing lebih besar dari modal sendiri
dan dipengaruhi oleh EAT (Earning After Tax) yaitu sebesar 19,67%.

4. Berdasarkan hasil analisis biaya modal tahun 2013 diatas, PT. Bank
Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur lebih memilih pendanaan
dengan modal asing, karena biaya modal yang dikeluarkan oleh
perusahaan lebih rendah sebesar 9,50% dibanding dengan penggunaan
modal sendiri sebesar 30,04%.

5. Pada tahun 2014, PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
juga lebih memilih pendanaan dengan menggunakan modal asing, karena
biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih rendah sebesar 9,56%
dibanding dengan penggunaan modal sendiri sebesar 21,04%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini disarankan beberapa hal yaitu:

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur sebaiknya dalam
menetapkan pemilihan sumber pendanaan, tetap memperhatikan dengan
cermat komposisi antara Modal asing (hutang) dengan modal sendiri.
Penggunaan komposisi modal asing (Hutang) yang tidak sebanding dengan
modal sendiri, akan mengakibatkan risiko financial-nya semakin
meningkat.

2. Penggunaan jumlah modal sendiri yang terlalu besar juga akan menaikan
biaya modal sendiri yang lebih besar, apabila tidak diikuti dengan

kenaikan laba.
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3. Komposisi pendanaan antara modal asing (hutang) dan modal sendiri
harus seimbang supaya menghasilkan struktur modal yang efisien.
Sehingga diharapkan pada tahun berikutnya PT. Bank Pembangunan
Daerah Nusa Tenggara Timur dapat lebih meningkatkan modal perusahaan
itu sendiri, agar Kkinerja keuangan perusahaan semakin bagus.
Kemakmuran pemilik modal semakin meningkat dan perusahaan bisa go
public.

4. Diminimalisasikan biaya cost of capital dengan menggurangi hutang,

sehingga cost of capital untuk modal asing berkurang.
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